
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan di Indonesia 

dengan menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan pembelajaran keislaman 

klasik (kitab kuning) dengan kurikulum pendidikan umum nasional. Bahkan, perkembangan 

pesantren saat ini juga mencakup pengembangan kurikulum kejuruan, teknologi, dan 

kewirausahaan sehingga tetap relevan dalam menghadapi tantangan zaman modern. 

Berdasarkan data Kementerian Agama Republik Indonesia, jumlah pondok pesantren di 

Indonesia mencapai lebih dari 36.000 unit dengan jumlah santri sekitar 5 juta orang, yang 

menunjukkan besarnya kontribusi pesantren dalam dunia pendidikan nasional. Namun 

demikian, besarnya jumlah tersebut perlu diimbangi dengan sistem pengelolaan dan kualitas 

sumber daya manusia yang baik agar fungsi pesantren sebagai lembaga pendidikan dan 

pembinaan sosial dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki jumlah 

pondok pesantren yang cukup besar, sehingga berperan penting dalam perkembangan 

pendidikan Islam di Indonesia. Berdasarkan data EMIS Kementerian Agama, terdapat 

ribuan pondok pesantren yang tersebar di wilayah ini dengan berbagai karakteristik, mulai 

dari pesantren salafiyah, khalafiyah, hingga kombinasi keduanya. Keberagaman tersebut 

menunjukkan bahwa pesantren di Jawa Tengah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan keagamaan, tetapi juga sebagai pusat pembinaan karakter, sosial, dan keilmuan 

Islam yang berkelanjutan. 



Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin berlokasi di Desa Kesugihan kidul, Kecamatan 

Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Beridirnya Pondok Pesantren ini dilatar belakangi oleh 

semangat dakwah dan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa pada  masa penjajahan 

Belanda. Tepat pada tanggal 24 November 1925/1344 H, seorang ulama bernama KH. 

Badawi Hanafi mendirikan Pondok Pesantren di Desa Kesugihan Kidul. Pada tahap awal 

perintisannya, beliau memanfaatkan mushola peninggalan ayahnya, KH. Fadhil, yang 

dikenal dengan sebutan “Langgar Duwur”. Dengan penuh ketekunan dan kesabaran, KH. 

Badawi Hanafi mulai membimbing serta mengerjakan ilmu agama kepada para santri di 

tempat yang sederhana tersebut. 

Pada tahun 1983, nama PPAI diubah menjadi Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin. 

Perubahan nama ini bertujuan untuk mengenang pendirinya, KH. Badawi Hanafi, yang 

sangat mengagumi pemikiran Imam Ghozali, khususnya kajian tentang dienul Islam yang 

tertuang dalam karya monumentalnya, Ihya Ulumuddin. Dalam perkembangannya, Pondok 

Pesantren Al Ihya Ulumaddin menyelenggarakan pendidikan formal mulai dari TK, MI, 

SLTP, Mts, SMA, MA, SMK TEKOM, hingga Universitas Nahdlatul Ulama AL Ghazali 

Cilacap, selain itu, pesantren ini juga menyediakan pendidikan nonformal seperti Madarisud 

Diniyah Nahdlatutthullab Nahdlatutthullab dan Majlis Ta’lim, yang meliputi pengajian 

Selasaan yang dilaksanakan setiap minggu serta pengajian Jum’at Kliwonan yang diadakan 

setiap selapan sekali (Misbahus Surur, Ali Muchson, 2023). 

Dalam bidang pemberdayaan dan pengembangan masyarakat, pondok pesantren ini 

juga mengembangkan berbagai lembaga dan kegiatan, di antaranya pembinaan serta 

pengelolaan Pusat Informasi Pesantren (PIP), penerbitan buletin berkala “Al Ihya”, 

pengelolaan mading santri, pembentukan forum kajian ilmiah keagamaan dan sosial 

kemasyarakatan bagi sarjana muslim dan kiai muda, serta kerja sama dalam mendirikan 

pusat informasi keluarga maslahah (Misbahus Surur, Ali Muchson, 2023). 



Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab Nahdlatutthullab ini merupakan bagian integral 

dari Madrasah MINAT(Madrasah Islamiyah Nahdlatut Thullab) baik tingakt Mts ataupun 

MA, karena materi pelajaran kitab kuning yang tadinya di pelajari di MINAT, mulai tahun 

2002 dialihkan ke Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab Nahdlatutthullab, sehingga mau 

tidak mau Madrasah Dinniyah harus mampu untuk mengkonsep sedemikian rupa kegiatan 

belajar mengajar agar dapat memfasilitasi santri dalam menguasai kitab kuning, sehhingga 

santri akan dapat lenih memahami ilmu agama. 

Dalam berbagai kesempatan, Hadratus Syekh KH. Chasbullah Badawi sering 

menyampaikan kepada para santri bahwa kegiiatan Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab 

Nahdlatutthullab adalah merupakan ujung tombak dari keberhasilan santri dalam mengaji 

berbagai disiplin ilmu pengetahuan agama di Pondok Pesantren Al Ihya Ulumaddin. Hal ini 

dikarenakan di Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab, santri mengkaji berbagai ilmu 

pengetahuan agama, seperti : ilmu nahwu, ilmu shorof, ilmu usul fiqh, ilmu tafsiir, iilmui 

hadiist, mantiiq, balaghah dan berbagaii macam cabang iilmui laiin, yang kesemuiannya iitui 

meruipakan alat bantui bagii santrii dalam memahamii agama iislam secara Kaffah (Misbahus 

Surur & Ali Muchson, 2023). 

Liingkuingan kerja dii Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab Pondok Pesantren 

memiiliikii karakteriistiik yang khas diibandiingkan dengan iinstansii pendiidiikan pada uimuimnya, 

karena diidasarkan pada niilaii-niilaii spiiriituial, keiikhlasan, dan pengabdiian dalam proses 

pendiidiikan. Huibuingan kerja yang terbentuik tiidak hanya bersiifat profesiional, tetapii juiga 

menganduing tangguing jawab moral dan reliigiiuis dalam mendiidiik santrii. Kondiisii tersebuit 

menuintuit adanya pendekatan manajemen yang selaras dengan niilaii-niilaii keiislaman agar 

dapat menduikuing terciiptanya kiinerja guirui yang optiimal dalam melaksanakan tuigas 

pembelajaran di Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab i. 



Dalam konteks lembaga pendiidiikan berbasiis pesantren, pelaksanaan tuigas guirui dii 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab seriingkalii berlangsuing dalam siistem kerja yang 

cenderuing fleksiibel dan tiidak seformal lembaga pendiidiikan formal pada uimuimnya. Kondiisii 

tersebuit dapat mempengaruihii efektiiviitas pengawasan serta tiingkat konsiistensii dalam 

pelaksanaan tuigas pembelajaran. Oleh karena iitui, faktor iinternal sepertii motiivasii kerja dan 

diisiipliin kerja menjadii aspek yang sangat pentiing dalam menduikuing optiimaliisasii kiinerja 

guirui, karena dalam banyak kasuis guirui tiidak hanya bekerja berdasarkan atuiran formal 

semata, tetapii juiga diidorong oleh kesadaran moral, niilaii pengabdiian, serta tangguing jawab 

keagamaan dalam mendiidiik santrii. Berdasarkan hal tersebuit, peneliitiian iinii menjadii pentiing 

uintuik menganaliisiis bagaiimana motiivasii kerja dan diisiipliin kerja berperan dalam membentuik 

kiinerja guirui dii liingkuingan Madariisuid Diiniiyah. 

Guirui meruipakan elemen uitama dalam proses pendiidiikan yang memiiliikii peran 

strategiis dalam menentuikan keberhasiilan pembelajaran dii lembaga pendiidiikan, termasuik di i 

Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan 

Ciilacap. Dalam konteks iinii, guirui tiidak hanya berperan sebagaii penyampaii materi i 

pembelajaran, tetapii juiga berfuingsii sebagaii pembiimbiing, pengarah, serta pembentuik 

karakter santrii dalam liingkuingan pendiidiikan berbasiis niilaii-niilaii keiislaman. 

Sejalan dengan iitui, dalam liingkuingan pondok pesantren yang berbasiis pendiidiikan 

nonformal, kiinerja guirui tiidak hanya diiuikuir darii aspek akademiik sepertii kuialiitas 

pembelajaran dan pencapaiian materii ajar, tetapii juiga mencakuip aspek tangguing jawab 

moral, kediisiipliinan, serta kontriibuisii terhadap pembiinaan niilaii-niilaii keiislaman dan karakter 

santrii. Hal iinii menuinjuikkan bahwa kiinerja guirui memiiliikii diimensii yang lebiih luias 

diibandiingkan dengan lembaga pendiidiikan formal pada uimuimnya, karena juiga meliibatkan 

aspek pengabdiian dan niilaii spiiriituial. Namuin demiikiian, berdasarkan fenomena yang 

diitemuikan dii lapangan serta diiperkuiat dengan gambaran uimuim kondiisii organiisasi i 



pendiidiikan berbasiis pesantren sebagaiimana peneliitiian sebeluimnya, masiih terdapat iindiikasi i 

bahwa kiinerja tenaga pendiidiik beluim sepenuihnya optiimal. Dalam konteks sebeluimnya, 

diitemuikan adanya variiasii kiinerja pada penguiruis lembaga pesantren yang diipengaruihii oleh 

faktor motiivasii dan diisiipliin kerja, dan kondiisii tersebuit juiga tercermiin pada peran guirui di i 

Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab. 

Hal iinii diituinjuikkan dengan masiih adanya sebagiian guirui yang kuirang diisiipliin dalam 

hal ketepatan waktui mengajar serta pelaksanaan kegiiatan pembelajaran dii kelas. Selaiin iitui, 

diitemuikan puila adanya ketiidakkonsiistenan dalam proses pembelajaran antar guirui, baiik 

dalam perencanaan mauipuin pelaksanaan pembelajaran yang berdampak pada variiasii 

kuialiitas proses belajar mengajar dii madrasah. Dii siisii laiin, terdapat perbedaan tiingkat 

motiivasii kerja dii antara guirui dalam menjalankan tuigas dan tangguing jawabnya, yang 

terliihat darii perbedaan semangat, iiniisiiatiif, serta komiitmen dalam melaksanakan 

pembelajaran. Kondiisii tersebuit mengiindiikasiikan bahwa faktor iinternal sepertii motiivasi i 

kerja dan diisiipliin kerja memiiliikii peran pentiing dalam menentuikan kiinerja guirui dii 

liingkuingan Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab tersebuit. Kondiisii tersebuit 

mengiindiikasiikan bahwa faktor iinternal memiiliikii peran pentiing dalam menentuikan kiinerja 

guirui. Salah satui faktor yang diiduiga berpengaruih adalah motiivasii kerja yang mendorong 

guirui uintuik menjalankan tuigas dengan penuih semangat dan tangguing jawab. Selaiin iitui, 

diisiipliin kerja juiga menjadii faktor pentiing yang mencermiinkan kepatuihan terhadap atuiran 

dan konsiistensii dalam pelaksanaan tuigas. 

Uirgensii peneliitiian iinii diidasarkan pada pentiingnya peran guirui sebagaii suimber daya 

uitama dalam proses pendiidiikan dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren 

Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap. Guirui tiidak hanya berperan dalam menyampaiikan 

materii pembelajaran, tetapii juiga memiiliikii tangguing jawab dalam membentuik karakter, 

kediisiipliinan, dan niilaii-niilaii keiislaman santrii. Oleh karena iitui, kuialiitas kiinerja guirui menjadii 



faktor yang sangat menentuikan keberhasiilan proses pendiidiikan dii liingkuingan Madarisud 

Diniyah Nahdlatutthullab.  

Selaiin iitui, dalam konteks lembaga pendiidiikan berbasiis pesantren, pengelolaan suimber 

daya manuisiia, khuisuisnya tenaga pendiidiik, memiiliikii peran yang sangat strategiis dalam 

menjaga muitui pendiidiikan. Kiinerja yang optiimal darii guirui akan berdampak langsuing 

terhadap kuialiitas pembelajaran, sedangkan kiinerja yang kuirang optiimal dapat menghambat 

tercapaiinya tuijuian pendiidiikan yang diiharapkan. Hal iinii menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja 

dan diisiipliin kerja meruipakan faktor pentiing yang perlui mendapat perhatiian seriiuis dalam 

meniingkatkan kiinerja guirui. 

Lebiih lanjuit, apabiila permasalahan terkaiit motiivasii dan diisiipliin kerja tiidak 

diiperhatiikan secara optiimal, maka dapat berdampak pada menuiruinnya kuialiitas proses 

pembelajaran, ketiidakkonsiistenan dalam pelaksanaan tuigas mengajar, serta kuirang 

maksiimalnya pencapaiian tuijuian pendiidiikan dii madariisuid diiniiyah. Oleh karena iitui, 

peneliitiian iinii menjadii pentiing uintuik diilakuikan guina mengetahuiii sejauih mana pengaruih 

motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui dii liingkuingan tersebuit, sehiingga 

dapat menjadii bahan evaluiasii dan perbaiikan bagii lembaga pendiidiikan. 

Dalam konteks siistem ekonomii dan manajemen suimber daya manuisiia, kiinerja dapat 

diidefiiniisiikan sebagaii hasiil kerja seseorang yang diicapaii baiik secara kuialiitas mauipuin 

kuiantiitas, sesuiaii dengan tangguing jawab yang diiberiikan kepadanya dalam rangka 

menduikuing tuijuian organiisasii. Menuiruit (Ramly, 2021) kiinerja mencermiinkan tiingkat 

keberhasiilan seseorang dalam melaksanakan tuigas-tuigas yang menjadii tangguing jawabnya, 

yang dapat diiliihat darii aspek efektiiviitas dan efiisiiensii kerja. Dalam kerangka iinii, kiinerja 

menjadii iindiikator uitama dalam menguikuir keberhasiilan pengelolaan suimber daya manuisiia, 



karena berkaiitan langsuing dengan pencapaiian tuijuian serta produiktiiviitas kerja secara 

keseluiruihan dan Kiinerja guirui meruipakan hasiil akhiir darii proses pencapaiian tuijuian tersebuit. 

motiivasii kerja meruipakan dorongan iinternal mauipuin eksternal yang memengaruihii 

siikap dan periilakui iindiiviidui dalam bekerja guina mencapaii tuijuian. Motiivasii kerja berperan 

sebagaii dorongan iinternal guirui dalam mencapaii tuijuian pembelajaran. Menuiruit (Subekti & 

Suhartini, 2023) Motiivasii kerja adalah uipaya mengarahkan daya dan potensii karyawan agar 

maui bekerja secara produiktiif sehiingga berhasiil mencapaii dan mewuijuidkan tuijuian yang 

telah diitentuikan. Motiivasii iinii dapat bersuimber darii faktor iintriinsiik (sepertii kebuituihan akan 

aktuialiisasii diirii dan pengembangan potensii) mauipuin ekstriinsiik (sepertii penghargaan, gajii, 

dan liingkuingan kerja yang menduikuing). Menuiruit (Sulaeman & Surahman, 2022) motiivasii 

kerja memiiliikii pengaruih siigniifiikan terhadap kiinerja karyawan, teruitama ketiika diisertaii 

dengan kompetensii dan buidaya kerja yang menduikuing. Dalam konteks pondok pesantren, 

motiivasii kerja guirui menjadii faktor kruisiial dalam memastiikan keberlangsuingan 

pembelajaran kegiiatan belajar mengajar. Menuiruit Hasiibuian dalam motiivasii mempersoalkan 

Bagaiimana cara mendorong gaiirah kerja bawahan, agar mereka maui bekerja keras dengan 

memberiikan semuia kemampuian dan keterampiilan uintuik mewuijuidkan tuijuian peruisahaan 

(Alfani Adriansyah et. al, 2024). 

Diisiipliin kerja dalam manajemen suimber daya manuisiia meruipakan suiatui siikap mental 

dan periilakui iindiiviidui yang mencermiinkan kepatuihan terhadap atuiran, niilaii, dan norma kerja 

yang berlakui dii dalam suiatui organiisasii. Diisiipliin tiidak hanya meliibatkan kepatuihan terhadap 

jam kerja dan tuigas, tetapii juiga berkaiitan erat dengan tangguing jawab, etos kerja, serta 

konsiistensii dalam menjalankan peran. Diisiipliin kerja adalah priinsiip yang haruis diitanamkan 

pada setiiap pegawaii, dengan kesadaran uintuik mematuihii peratuiran yang berlakui. Dalam 

Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab, diisiipliin kerja guirui mencermiinkan stabiiliitas 

pendiidiikan, sebab menyangkuit langsuing pada konsiistensii pembiinaan terhadap santrii dan 



pengelolaan program pendiidiikan. Menuiruit Hasiibuian (2019) diisiipliin adalah suiatui bentuik 

pemahaman diirii dan keiingiinan uintuik mengiikuitii atuiran ataui norma sosiial yang ada. Dengan 

kata laiin, seseorang yang diisiipliin akan melaksanakan perannya secara optiimal, baiik secara 

suikarela mauipuin karena kewajiiban. Diisiipliin iinii pentiing karena biisa membantui pekerjaan 

berjalan lancar, suiasana kerja jadii lebiih tertiib, dan hasiil kerja biisa jadii lebiih maksiimal 

(Oktaviana & Rakhman, 2025). Peneliitiian menuinjuikkan bahwa diisiipliin kerja memiiliikii 

pengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja karyawan  

Salah satui faktor iinternal yang diianggap berpengaruih terhadap kiinerja guirui adalah 

motiivasii kerja, yaiitui dorongan, semangat, serta keiingiinan iindiiviidui dalam mencapaii tuijuian 

tertentui dalam melaksanakan tuigasnya. Guirui yang memiiliikii motiivasii kerja tiinggii cenderuing 

menuinjuikkan etos kerja yang baiik, memiiliikii iiniisiiatiif dalam pembelajaran, serta 

menuinjuikkan dediikasii yang konsiisten dalam menjalankan tuigas dan tangguing jawabnya. 

Sebaliiknya, guirui yang memiiliikii motiivasii kerja rendah cenderuing kuirang aktiif dalam proses 

pembelajaran, kuirang antuisiias dalam mengajar, serta kuirang optiimal dalam menjalankan 

tangguing jawabnya sebagaii pendiidiik. 

Selaiin motiivasii kerja, diisiipliin kerja juiga meruipakan faktor pentiing dalam 

mewuijuidkan kiinerja guirui yang optiimal. Diisiipliin kerja tiidak hanya berkaiitan dengan 

kepatuihan terhadap peratuiran yang berlakui, tetapii juiga mencermiinkan iintegriitas, ketepatan 

waktui, serta kesuingguihan dalam melaksanakan tuigas pembelajaran. Dalam liingkuingan 

pesantren yang memiiliikii niilaii-niilaii reliigiiuis dan spiiriituial yang kuiat, diisiipliin kerja juiga 

berfuingsii sebagaii bentuik keteladanan guirui yang memberiikan pengaruih terhadap 

pembentuikan karakter santrii dii madariisuid diiniiyah. 

Peneliitiian yang diilakuikan oleh (Nurfadilah & Farihah, 2021) menuinjuikkan bahwa 

motiivasii kerja dan diisiipliin kerja memiiliikii pengaruih yang siigniifiikan terhadap kiinerja guirui. 



Hasiil peneliitiian tersebuit membuiktiikan bahwa secara siimuiltan keduia variiabel tersebuit 

mampui meniingkatkan kiinerja guirui secara posiitiif, sedangkan siisanya diipengaruihii oleh 

faktor laiin dii luiar peneliitiian. Hasiil peneliitiian tersebuit juiga menuinjuikkan bahwa motiivasi i 

kerja berpengaruih terhadap kiinerja guirui, dii mana guirui yang memiiliikii motiivasii tiinggii 

cenderuing memiiliikii tangguing jawab, iiniisiiatiif, dan dediikasii yang lebiih baiik dalam 

melaksanakan tuigas. Sebaliiknya, diisiipliin kerja juiga terbuiktii berpengaruih terhadap kiinerja 

guirui, khuisuisnya dalam aspek ketepatan waktui, kepatuihan terhadap atuiran, dan konsiistensii 

dalam pelaksanaan tuigas mengajar. Dengan demiikiian, dapat diisiimpuilkan bahwa motiivasi i 

kerja dan diisiipliin kerja meruipakan faktor pentiing yang memengaruihii kiinerja guirui dalam 

berbagaii konteks lembaga pendiidiikan, sehiingga hasiil peneliitiian tersebuit dapat diijadiikan 

ruijuikan dalam peneliitiian iinii. 

Berdasarkan hasiil peneliitiian terdahuilui, diiketahuiii bahwa motiivasii kerja dan diisiipliin 

kerja secara uimuim terbuiktii memiiliikii pengaruih terhadap kiinerja guirui. Beberapa peneliitiian 

menuinjuikkan bahwa motiivasii kerja berpengaruih posiitiif dan siigniifiikan terhadap kiinerja 

guirui, dii mana semakiin tiinggii motiivasii kerja maka semakiin baiik puila kiinerja yang 

diihasiilkan. Hal yang sama juiga berlakui pada diisiipliin kerja, yang dalam berbagaii peneliitiian 

diinyatakan memiiliikii pengaruih terhadap peniingkatan kiinerja guirui melaluiii aspek ketepatan 

waktui, kepatuihan terhadap atuiran, dan konsiistensii dalam melaksanakan tuigas. 

Namuin demiikiian, terdapat perbedaan hasiil peneliitiian (iinkonsiistensii temuian) pada 

variiabel tertentui, khuisuisnya motiivasii kerja yang dalam beberapa peneliitiian laiin juistrui 

diitemuikan tiidak berpengaruih siigniifiikan terhadap kiinerja. Selaiin iitui, terdapat puila peneliitiian 

yang menuinjuikkan bahwa liingkuingan kerja tiidak selalui memberiikan pengaruih siigniifiikan 

terhadap kiinerja guirui, meskiipuin dalam peneliitiian laiin juistrui menuinjuikkan hasiil sebaliiknya. 

Perbedaan hasiil peneliitiian iinii menuinjuikkan bahwa pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin 

kerja terhadap kiinerja guirui masiih bersiifat kontekstuial tergantuing pada karakteriistiik 



lembaga pendiidiikan yang diiteliitii. Dengan demiikiian, terdapat kesenjangan peneliitiian 

(research gap) yang menuinjuikkan bahwa masiih diiperluikan kajiian lebiih lanjuit mengenai i 

pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui, khuisuisnya dalam konteks 

lembaga pendiidiikan berbasiis pesantren sepertii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab 

Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap, yang memiiliikii karakteriistiik niilai i 

reliigiiuis, buidaya pengabdiian, serta siistem kerja yang khas diibandiingkan lembaga pendiidiikan 

formal pada uimuimnya (Dja’far Ravensky, et al. 2023). 

Peneliitiian iinii memiiliikii kebaruian (novelty) pada objek dan konteks peneliitiian, yaiitui 

guirui Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan 

Ciilacap yang berada dalam liingkuingan organiisasii pendiidiikan berbasiis niilaii-niilaii reliigiiuis, 

buidaya pengabdiian, serta siistem kerja yang cenderuing fleksiibel dan tiidak seformal lembaga 

pendiidiikan formal pada uimuimnya. Berbeda dengan peneliitiian sebeluimnya yang uimuimnya 

diilakuikan pada organiisasii formal sepertii iinstansii pemeriintahan mauipuin peruisahaan, 

peneliitiian iinii meniitiikberatkan pada pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja terhadap 

kiinerja guirui dalam liingkuingan pesantren yang memiiliikii pendekatan manajeriial khas 

berbasiis niilaii-niilaii keiislaman dan pengabdiian. 

Peneliitiian iinii mengguinakan pendekatan kuiantiitatiif asosiiatiif dengan tuijuian uintuik 

menguijii dan menguikuir pengaruih antara variiabel-variiabel secara empiiriis dan objektiif. 

Dengan tekniik analiisiis regresii liinear berganda, diiharapkan dapat diiketahuiii seberapa besar 

pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja secara siimuiltan mauipuin parsiial terhadap kiinerja 

guirui. Pemiiliihan pendekatan iinii diidasarkan pada kebuituihan uintuik mendapatkan hasiil yang 

teruikuir, dapat diiuijii secara statiistiik, dan menjadii dasar peruimuisan kebiijakan kelembagaan. 

Objek peneliitiian iinii adalah guirui Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok 

Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap yang memiiliikii tangguing jawab dalam 



pelaksanaan proses pembelajaran, perencanaan pembelajaran, serta evaluiasii kegiiatan 

belajar mengajar dii liingkuingan madariisuid diiniiyah. Berdasarkan hasiil prasuirveii yang 

diilakuikan oleh peneliitii, diitemuikan bahwa masiih terdapat sebagiian guirui yang kuirang 

diisiipliin dalam menjalankan tuigasnya, sepertii keterlambatan dalam menghadiirii kegiiatan 

pembelajaran serta beluim optiimalnya pelaksanaan proses mengajar sesuiaii dengan tangguing 

jawab yang telah diitetapkan. Selaiin iitui, diitemuikan puila bahwa motiivasii kerja sebagiian guirui 

masiih mengalamii fluiktuiasii yang berdampak pada konsiistensii pelaksanaan pembelajaran 

dan kuialiitas kiinerja guirui secara keseluiruihan. Kondiisii tersebuit menuinjuikkan bahwa tiingkat 

motiivasii dan kediisiipliinan guirui menjadii faktor pentiing yang perlui diikajii lebiih lanjuit uintuik 

mengetahuiii sejauih mana keduia variiabel tersebuit memengaruihii kiinerja guirui dii Madariisuid 

Diiniiyah Nahdlatuitthuillab. 

Secara teoretiis, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kontriibuisii terhadap 

pengembangan liiteratuir dii biidang manajemen suimber daya manuisiia, khuisuisnya dalam 

konteks pendiidiikan Iislam berbasiis pesantren yang berfokuis pada kiinerja guirui. Hasiil 

peneliitiian iinii diiharapkan dapat memperkaya kajiian mengenaii pengaruih motiivasii kerja dan 

diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui dii liingkuingan Madarisud Diniyah Nahdlatutthullab. 

Sementara iitui, secara praktiis, hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii bahan 

pertiimbangan bagii piihak madrasah dalam merancang program peniingkatan kiinerja guirui, 

melaluiii berbagaii uipaya sepertii pembiinaan, peniingkatan motiivasii kerja, serta penguiatan 

diisiipliin dalam pelaksanaan tuigas mengajar. Dengan memahamii secara lebiih mendalam 

faktor-faktor yang memengaruihii kiinerja guirui, diiharapkan lembaga pendiidiikan pesantren 

mampui meniingkatkan kuialiitas pembelajaran sekaliiguis mewuijuidkan tata kelola pendiidiikan 

yang efektiif dan tetap berlandaskan niilaii-niilaii Iislam. 



Berdasarkan penjelasan yang suidah diisebuitkan diilatar belakang peneliitiian, maka 

penuiliis mengangkat tema peneliitiian iinii berjuiduil “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Guru di Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok 

Pesantren Al Ihya Ulumaddin Kesugihan Cilacap” 

B. Rumusan Masalah 

Darii latar belakang yang telah dii uiraiikan diiatas maka dapat dii ruimuiskan 

permasalahan sebagaii beriikuit: 

1. Apakah motiivasii kerja berpengaruih secara siigniifiikan terhadap kiinerja guirui dii Madariisuid 

Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap? 

2. Apakah diisiipliin kerja berpengaruih secara siigniifiikan terhadap kiinerja guirui dii Madariisuid 

Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap? 

3. Apakah motiivasii kerja dan diisiipliin kerja secara siimuiltan berpengaruih siigniifiikan 

terhadap kiinerja guirui dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab  

Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuijuian yang diiharapkan dalam peneliitiian iinii antara laiin adalah uintuik : 

1. Menganaliis dan mengetahuiii pengaruih motiivasii kerja terhadap kiinerja guirui dii Madariisuid 

Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap. 

2. Menganaliisiis dan mengetahuiii pengaruih diisiipliin kerja terhadap kiinerja guirui dii 

Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan 

Ciilacap. 

3. Menganaliisiis dan mengetahuiii pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin kerja secara siimuiltan 

terhadap kiinerja guirui dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya 

Uiluimaddiin Kesuigiihan Ciilacap. 



D. Ruang Lingkup Penelitian 

Peneliitiian iinii secara khuisuis diifokuiskan pada pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin 

kerja terhadap kiinerja guirui dii Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al 

Iihya Uiluimaddiin Kesuigiihan, Ciilacap. Suibjek peneliitiian terbatas pada guirui yang aktiif dalam 

kegiiatan pembelajaran, yang meliipuitii perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

belajar mengajar, serta evaluiasii pembelajaran dii liingkuingan Madarisud Diniyah 

Nahdlatutthullab. 

Peneliitiian iinii mengguinakan pendekatan kuiantiitatiif dengan jeniis peneliitiian asosiiatiif, 

serta tekniik analiisiis regresii liinear berganda. Data peneliitiian diikuimpuilkan melaluiii iinstruimen 

kuiesiioner yang diisebarkan kepada responden yang telah diitentuikan. Peneliitiian iinii 

diilaksanakan dii liingkuingan iinternal madariisuid diiniiyah dalam periiode tahuin 2026. 

Fokuis kajiian dalam peneliitiian iinii hanya mencakuip duia variiabel iindependen, yaiitui 

motiivasii kerja dan diisiipliin kerja, terhadap variiabel dependen yaiitui kiinerja guirui, tanpa 

memasuikkan faktor eksternal laiinnya. Oleh karena iitui, hasiil peneliitiian iinii tiidak 

diimaksuidkan uintuik diigeneraliisasiikan secara luias ke seluiruih lembaga pendiidiikan pesantren 

dii Iindonesiia, melaiinkan sebagaii kajiian kontekstuial pada satui lembaga spesiifiik.. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoriitiis 

Secara teoriitiis, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kontriibuisii dalam 

pengembangan kajiian iilmui manajemen suimber daya manuisiia, khuisuisnya yang berkaiitan 

dengan periilakui organiisasii dalam konteks pendiidiikan Iislam. Peneliitiian iinii juiga 

diiharapkan dapat memperkaya liiteratuir mengenaii pengaruih motiivasii kerja dan diisiipliin 

kerja terhadap kiinerja, serta dapat diijadiikan referensii bagii peneliitiian selanjuitnya yang 



mengkajii variiabel seruipa dalam liingkuingan pendiidiikan mauipuin organiisasii berbasiis 

sosiial-keagamaan. 

2. Manfaat Praktiis bagii Penuiliis  

Secara praktiis, peneliitiian iinii memberiikan pengalaman langsuing kepada penuiliis 

dalam melaksanakan peneliitiian lapangan, muilaii darii proses penguimpuilan data hiingga 

analiisiis hasiil peneliitiian. Selaiin iitui, peneliitiian iinii juiga meniingkatkan pemahaman penuiliis 

mengenaii pentiingnya motiivasii kerja dan diisiipliin kerja dalam memengaruihii kiinerja 

iindiiviidui dii liingkuingan lembaga pendiidiikan berbasiis keagamaan. 

3. Manfaat Praktiis bagii Iinstansii Pondok Pesantren 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan iinformasii yang objektiif kepada piihak 

Madariisuid Diiniiyah Nahdlatuitthuillab Pondok Pesantren Al Iihya Uiluimaddiin mengenaii 

kondiisii motiivasii dan diisiipliin kerja guirui. Hasiil peneliitiian iinii dapat menjadii bahan 

evaluiasii bagii piimpiinan madrasah dalam pengelolaan suimber daya manuisiia serta dasar 

dalam meniingkatkan kuialiitas pembiinaan dan kiinerja guirui dii liingkuingan Madarisud 

Diniyah Nahdlatutthullab. 

4. Manfaat Uimuim 

Secara uimuim, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan gambaran mengenaii 

pengelolaan organiisasii pendiidiikan berbasiis pesantren, khuisuisnya bagaiimana 

peniingkatan kiinerja dapat diicapaii melaluiii penguiatan motiivasii kerja dan diisiipliin kerja. 

Selaiin iitui, peneliitiian iinii juiga dapat menjadii referensii bagii piihak laiin yang memiiliiki i 

ketertariikan dalam kajiian manajemen pendiidiikan Iislam dan pengembangan suimber daya 

manuisiia. 

 


